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ABSTRACT 

Vitamin C is a water-soluble antioxidant that affects the body immune system. Vitamin C 

deficiency is related to the high risk of infection disease manifestation. Consuming vitamin C of 

100-200 mg/day is effective to optimize physiological functions of tissues and cells. Fruits are a 

natural source of vitamin C that can be consumed to achieve vitamin C requirement intake, such as 

Ananas comocus. However, the vitamin C content in Ananas comocus can be varied depending on 

some factors, such as their varieties, growth environment, and preparation. This research aims to 

determine vitamin C content in some fresh Ananas comocus fruits from three plantations in Teluk 

Meranti area, Pelalawan using Spectrophotometry UV-Vis method, that is a suitable method for 

vitamin C content determination. The result showed that the calibration curve of vitamin C 

exhibited a good linearity, with r value of 0,9943. Vitamin C content in the three plantations was 

varied. The content from the plantation 1, 2, and 3 was 51,1889; 48,3320; dan 144,200 mg/100 g, 

respectively. 

Keywords: Fresh fruit, spectrophotometer, vitamin C content determination, Teluk Meranti, 

                     Ananas comocus 
 

ABSTRAK 

Vitamin C merupakan antioksidan larut air yang memberikan pengaruh terhadap sistem 

imun tubuh. Defisiensi vitamin C akan mengakibatkan risiko terjangkitnya penyakit, seperti 

penyakit infeksi. Konsumsi vitamin C sebesar 100-200 mg/hari mampu mengoptimalkan fungsi 

tubuh pada tingkat jaringan dan sel. Buah-buahan merupakan sumber vitamin C yang dapat 

dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan vitamin C, seperti buah nenas (Ananas comocus). Akan 

tetapi, kadar vitamin C pada buah nenas bervariasi tergantung pada beberapa faktor, seperti jenis, 

tempat tumbuh, dan pengolahan buah nenas. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar 

vitamin C pada buah nenas segar yang dibudidayakan di perkebunan daerah Teluk Meranti, 

Pelalawan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis, yang merupakan metode dengan 

efisiensi yang baik untuk penetapan kadar vitamin C. Berdasarkan pengujian, didapatkan kurva 

kalibrasi vitamin C dengan linearitas yang baik, dengan nilai r=0,9943. Kadar vitamin C pada 

sampel buah nenas bervariasi. Kadar vitamin C pada buah nenas dari Perkebunan 1, 2, dan 3 adalah 

51,1889; 48,3320; dan 144,200 mg/100 g. 

Kata kunci: Buah nenas segar, spektrofotometer, penetapan kadar, vitamin C, Teluk Meranti, 

                      Ananas comocus 
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LATAR BELAKANG 

Vitamin C, dikenal juga dengan asam askorbat, merupakan senyawa antioksidan larut air 

penting di dalam plasma manusia (Lazzarino et al., 2019) yang diketahui memberikan pengaruh 

terhadap sistem imun tubuh untuk mendukung berbagai fungsi sel tubuh (Carr and Maggini, 2017) 

(Jafari et al., 2019). Vitamin ini mampu menetralkan berbagai senyawa oksidan reaktif dan juga 

meregenerasi senyawa antioksidan penting pada membran dan sel, seperti glutation dan vitamin E 

(Buettner, 1993). Defisiensi vitamin C dapat mengakibatkan gangguan sistem imun tubuh, 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya infeksi (Hemilä, 2017), termasuk infeksi akibat virus 

(Colunga Biancatelli, Berrill and Marik, 2020).  

Konsumsi vitamin C sebesar 100-200 mg/hari mampu mengoptimalkan fungsi tubuh pada 

tingkat jaringan dan sel (Carr and Maggini, 2017). Asupan vitamin C harus didapatkan dari luar 

tubuh karena vitamin ini tidak dapat disintesis di dalam tubuh melalui jalur biosintesis (Hemilä, 

2017). Selain itu, karena kemampuan tubuh yang rendah dalam menyimpan vitamin C, konsumsi 

vitamin C yang cukup setiap harinya sangat dianjurkan untuk mencegah hypovitaminosis C 

(Schleicher et al., 2009). Kasus defisiensi vitamin C sangat umum terjadi di Dunia, terutama pada 

negara-negara dengan pendapatan rendah (Rowe and Carr, 2020). 

Sayuran dan buah dapat menjadi sumber vitamin C yang dapat dikonsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan vitamin C setiap hari (Domínguez-Perles et al., 2014) (Paciolla et al., 2019), 

seperti buah nenas (Ananas comosus) di mana Indonesia menjadi salah satu produsen penghasil 

nenas terbesar di Dunia (Nweze, Abdulganiyu and Erhabor, 2015) (Wali, 2019). Akan tetapi, 

kandungan vitamin C pada nenas dapat bervariasi tergantung pada, salah satunya, tempat tumbuh 

(Sun et al., 2015). Sehingga, penetapan kadar vitamin C buah nenas yang didapatkan dari masing-

masing sumber yang berbeda harus dilakukan. 

Metode analisis dan ekstraksi yang tepat diperlukan dalam menentukan kadar vitamin C 

dalam sampel bahan alam. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menetapkan kadar 

vitamin C adalah spektrofotometri UV-Vis. Penetapan kadar vitamin C dengan metode ini 

memberikan nilai linearitas, LOD, LOQ, akurasi, dan penyimpangan yang baik (Damayanti and 

Kurniawati, 2017). Selain itu, metode spektrofotometri UV-Vis baik digunakan untuk penetapan 

kadar vitamin C dalam sampel bahan alam (Badriyah and Manggara, 2015) (Maulana et al., 2019) 

dan telah tervalidasi untuk penetapan kadar vitamin C pada A. comosus (Nasution et al., 2021), 

sehingga dapat memberikan hasil pengujian yang akurat. Selanjutnya, perbedaan metode ekstraksi 

dan bagian buah yang digunakan sebagai sampel uji akan mempengaruhi kadar vitamin C di dalam 

sampel (Cunha-Santos et al., 2019). Pada penelitian ini, akan ditentukan kandungan vitamin C dari 

air perasan buah A. comosus yang didapatkan dari tiga tempat tumbuh yang berbeda. 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu®), 

timbangan analitik, blender dan peralatan gelas. Sedangkan bahan yang digunakan adalah buah 

nanas segar, akuades bebas CO2 dan asam askorbat p.a. Sampel buah nanas segar diambil dari tiga 

perkebunan budidaya tanaman nanas di Kecamatan Teluk Meranti, Kabupaten Pelalawan. 

Metode Penelitian 

Pembuatan Akuades Bebas CO2 

Akuades bebas CO2 dibuat dengan memanaskan akuades sampai 5-10 menit yang dihitung 

setelah akuades mendidih, lalu didinginkan. 

 

Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 100 ppm 

Asam askorbat ditimbang sebanyak 50 mg kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 500 

ml dan dilarutkan dengan akuades sampai tanda batas. 
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Pembuatan Larutan Standar 

Larutan induk vitamin C 100 ppm diambil sebanyak 1, 2, 3, 4 dan 5 ml dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 50 ml. Larutan kemudian diencerkan dengan akuades hingga tanda batas untuk 

mendapatkan larutan standar konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm. 

 

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum dan Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Larutan standar vitamin C konsentrasi 6 ppm digunakan untuk penetapan panjang 

gelombang maksimum. Serapan diukur pada rentang panjang gelombang 200-600 nm. Pengukuran 

pada panjang gelombang yang memperoleh serapan tertinggi ditetapkan sebagai panjang 

gelombang maksimum vitamin C. Masing-masing konsentrasi larutan standar diukur serapannya 

pada panjang gelombang maksimum yang didapatkan. Kurva kalibrasi didapatkan dengan 

membuat hubungan antara konsentrasi larutan standar dan nilai serapannya (da Silva et al., 2017). 

 

Penentuan Kadar Vitamin C Sampel 

Buah nanas segar dihaluskan dengan menggunakan blender dan diambil filtratnya. Filtrat 

kemudian ditimbang sebanyak 5 gram dan dilarutkan dengan akuades bebas CO2 hingga 100 ml. 

Sebanyak 10 ml larutan ini diambil dan diencerkan dengan akuades bebas CO2 hingga 100 ml. 

Kadar vitamin C pada buah nanas diukur serapannya dengan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis dengan menggunakan akuades sebagai blanko. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan memasukkan nilai serapan sampel ke 

dalam persamaan regresi linier dengan persamaan diperoleh dari kurva kalibrasi (da Silva et al., 

2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persamaan Regresi Linear Standar Vitamin C 

Serapan vitamin C ditentukan pada Panjang gelombang 265 nm yang didapatkan sebagai 

panjang gelombang maksimumnya (Gambar 1). Nilai serapan standar diperoleh meningkat dengan 

meningkatnya konsentrasi. Pada pengukuran standar konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm didapatkan 

serapan masing-masing sebesar 0,211; 0,365; 0,429; 0,557 dan 0,684 (Tabel 1). Berdasarkan nilai 

serapan ini, diperoleh persamaan regresi linear berupa y=0,056x+0,107 dengan nilai r sebesar 

0,9943 (Gambar 2). 

 

 
Gambar 1. Kurva panjang gelombang maksimum vitamin C 

 

Spektrofotometri menjadi salah satu metode pilihan untuk menetapkan kadar vitamin C, 

terutama pada sampel makanan dan bahan alam. Selain metode ini, kadar vitamin C dalam sampel 

makanan juga umum ditetapkan menggunakan metode kromatografi, seperti kromatografi cair 

kinerja tinggi (KCKT) dan metode titrimetri (da Silva et al., 2017). Akan tetapi, metode KCKT, 

dengan menggunakan diode array atau UV sebagai detektor, membutuhkan biaya analisis yang 

cukup tinggi (Hal, 2013) (Gamboa-Santos et al., 2014). Metode titrimetri dan spektrofotometri 



JOPS (Journal Of Pharmacy and Science) 

Vol. 5, No. 2, Juni 2022, Hal. 54-61 

p-ISSN: 2622-9919; e-ISSN: 2615-1006 

   

 

57 

 

memberikan efisiensi yang baik pada penetapan kadar vitamin C buah, di mana kedua metode ini 

memberikan nilai akurasi, presisi, LOD, LOQ, dan standar kesalahan yang baik. Akan tetapi, 

metode spektrofotometri memberikan kesalahan yang lebih kecil dan warna sampel tidak 

mempengaruhi hasil analisis karena telah melalui proses pengenceran. Pada metode titrimetri 

penentuan titik akhir titrasi akan sulit dilakukan jika sampel yang dianalisis merupakan larutan 

berwarna, sehingga akurasi akan lebih rendah (da Silva et al., 2017). Selain itu, analisis vitamin C 

menggunakan metode spektrofotometri cepat dan mudah dilakukan karena tidak membutuhkan 

tahap persiapan sampel yang khusus, sehingga cocok untuk metode analisis rutin. Selanjutnya, 

metode ini menunjukkan hasil linearitas yang sangat baik (Pfendt et al., 2003) yang juga terlihat 

pada penelitian ini, di mana nilai r analisis mencapai 0,9943.   

 
Tabel I. Seri konsentrasi dan nilai absorban larutan standar 

No. Konsentrasi Larutan Standar (ppm) Absorban 

1 2 0,221 

2 4 0,365 

3 6 0,429 

4 8 0,557 

5 10 0,684 

 

 
Gambar 2. Kurva kalibarasi dan persamaan regresi linear vitamin C 

 

Kadar Vitamin C Sampel 

Rata-rata serapan masing-masing sampel buah nanas dari perkebunan 1, 2, dan 3 adalah 

0,227; 0,234; dan 0,553. Dengan menggunakan persamaan regresi linear, didapatkan kadar vitamin 

C sampel dari perkebunan 1; 2; dan 3 masing-masing adalah 51,19; 48,33; dan 144,20 mg/100 g air 

perasan buah nanas (Tabel II). Terdapat perbedaan kadar vitamin C pada buah nanas dari tiga 

perkebunan, dengan kadar tertinggi didapatkan pada buah nanas dari perkebunan 3, yaitu sebesar 

144,20 mg/100 g air perasan buah nanas. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tanaman, seperti kondisi 

tumbuh, waktu pemanenan, dan sumber nutrisi. Beberapa kondisi tumbuh yang dapat menentukan 

hasil panen adalah intensitas cahaya, temperatur udara, kelembapan relatif, dan tekanan udara, di 

mana dengan mengatur lingkungan tempat tumbuh buah sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan 

akan meningkatkan kualitas buah yang baik (Shamshiri et al., 2018). Kandungan senyawa kimia 

bahan alam, seperti senyawa golongan fenolik, sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan 
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temperatur tempat tumbuh tanaman tersebut. Selanjutnya, beberapa sifat buah seperti kandungan 

asam askorbat, air, total asam, senyawa manis larut air, dan antosianin lokasi tempat tumbuh dan 

waktu dan teknik pemanenan buah (Di Vittori et al., 2018). Walaupun kondisi geografis ketiga 

tempat tumbuh sampel kemungkinan tidak berbeda secara signifikan, perbedaan kondisi tumbuh 

seperti intensitas cahaya dan suhu dapat terjadi. Selain itu, kemungkinan adanya perbedaan waktu 

dan teknik pemanenan, dan sumber nutrisi pada ketiga perkebunan yang berbeda bertanggung 

jawab terhadap perbedaan komposisi vitamin C pada sampel. 

Buah nenas merupakan salah satu sumber vitamin C dari bahan alam yang dapat 

dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan vitamin C. Akan tetapi, kandungan vitamin C buah nenas 

dapat berbeda tergantung pada beberapa faktor, seperti jenis, tempat tumbuh, dan pengolahan buah 

nenas. Kandungan vitamin C buah nenas jenis nenas madu (queen) mencapai 810 mg/100g dan 

nenas jenis Subang (cayenne) mencapai 770 mg/100g, di mana kedua jenis nenas ini adalah buah 

nenas yang beredar di daerah Cirebon, Indonesia (Prambudi, 2019). Perolehan ini sangat nyata 

perbedaannya jika dibandingkan dengan kadar vitamin C pada buah nenas yang ditumbuhkan di 

perkebunan daerah Meranti pada penelitian ini, di mana kadar vitamin C tertinggi yang diperoleh 

adalah 144,2 mg/100g. Besarnya perbedaan ini memperlihatkan kemungkinan bahwa jenis dan 

tempat tumbuh tumbuhan nenas mempengaruhi kadar vitamin C pada buahnya.  

Selain jenis dan tempat tumbuh, proses pengolahan dapat menurunkan kandungan vitamin 

C produk olahannya, terutama olahan buah. Nasution et al. telah melakukan penelitian untuk 

melihat perubahan kadar vitamin C pada buah nenas yang telah diolah menjadi keripik. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa terjadi penurunan kadar vitamin C hampir 50% pada keripik buah 

nenas dibandingkan dengan buah segarnya (Nasution et al., 2019). Selain pengeringan, proses 

pengalengan juga dapat menurunkan lebih dari 50% kadar vitamin C pada buah nenas (Putri and 

Setiawati, 2015). Penambahan gula dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan vitamin 

C pada sampel bahan alam selama proses pengolahan. Akan tetapi, penurunan kadar vitamin C 

setelah pengolahan hampir tidak dapat dielakkan. Berdasarkan penelitian Indriaty, perolehan 

kembali vitamin C pada permen kering yang dibuat dari sari buah nenas dan gula maksimal adalah 

sekitar 8% (Indriaty, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa proses pengolahan dapat menurunkan 

kadar vitamin C buah nenas secara nyata. 
 

Tabel II. Kadar vitamin C pada buah nenas dari tiga Perkebunan di Teluk Meranti 

Perkebunan Berat Sampel (g) Absorban Kadar Vitamin C (mg/100 g) 

1 5,0000 0,227 51,1889 

2 5,0001 0,234 48,3300 

3 5,0000 0,553 144,200 

 

Setelah dikonsumsi, vitamin C dapat terakumulasi pada berbagai sel yang mampu 

meningkatkan kerja sel, terutama pada sel fagosit dan sel-T (Ströhle and Hahn, 2009). Walaupun 

vitamin C tidak menunjukkan mekanisme imunitas spesifik terhadap infeksi virus dan bakteri, efek 

antioksidan vitamin C memberikan efek perlindungan non-spesifik terhadap berbagai bagian sistem 

imun (Saravia and Homo-Delarche, 2003), seperti meningkatkan aktivitas natural killer cell, 

proliferasi limfosit, kemotaksis, dan delayed type hypersensitivity (Wintergerst, Maggini and 

Hornig, 2006). Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa vitamin C dapat digunakan sebagai 

terapi profilaksis, di mana konsumsi vitamin C oleh individu sehat dapat menurunkan risiko 

terkena penyakit pada individu tersebut (Ströhle and Hahn, 2009). Selanjutnya, kombinasi vitamin 

C dan zink dapat menurunkan risiko kejadian dan meningkatkan hasil terapi pneumonia, malaria, 

dan diare (Wintergerst, Maggini and Hornig, 2006). Sehingga, vitamin C menjadi salah satu terapi 

potensial yang disarankan pada pencegahan infeksi, seperti COVID-19 (Kim and Yeom, 2020). 
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KESIMPULAN 

 

Penetapan kadar vitamin C pada sampel buah nenas segar dari ketiga perkebunan di Teluk 

Meranti, Pelalawan dengan metode spektrofotometri UV-Vis memberikan linearitas yang baik. 

Persiapan sampel sangat mudah dilakukan dengan hasil yang akurat dan presisi. Kadar vitamin C 

pada sampel bervariasi, tergantung pada tempat budidayanya. Kadar vitamin C paling tinggi 

didapatkan pada buah nenas segar dari Perkebunan 3, yaitu 144,200 mg/100g. 
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